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RINGKASAN

BAYU AJIE PAMUNGKAS. Komparasi Pendapatan dan Analisis Nilai Tambah
Padi Menjadi Beras pada Usahatani Padi Sawah Irigasi di Desa Purwodadi
Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (Dibimbing
oleh RISWANI dan ELLY ROSANA)

Tujuan penelitian ini adalah (1) Menghitung dan membandingkan
pendapatan antara petani yang menjual gabah kering panen dan petani yang menjual
beras di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering
Ulu Timur (2) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi pada
usahatani padi sawah irigasi yang menjual beras di Desa Purwodadi Kecamatan
Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (3) Menghitung nilai
tambah dari GKP menjadi beras di usahatani padi sawah irigasi di Desa Purwodadi
Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

Penelitian ini dilakukan di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Penentuan lokasi dilakukan dengan cara
sengaja (Purposive sampling location). Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan pada bulan Februari 2019. Data yang dikumpulkan adalah data primer
dan data sekunder. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
survei. Metode penarikan contoh yang digunakan ada 2 yaitu metode sensus untuk
petani yang menjual gabah kering panen dan metode acak sederhana digunakan
untuk petani yang menjual beras.

Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa
(1) Rata — rata pendapatan petani yang menjual GKP adalah sebesar
15.362.889,85/Ha/Musim Tanam sedangkan rata-rata pendapatan petani yang
menjual beras adalah sebesar Rp. 20.955.374,00/Ha/Musim Tanam sehingga
pendapatan petani yang menjual beras lebih besar daripada petani yang menjual
GKP. (2) Faktor — faktor yang berpengaruh nyata terhadap produksi usahatani padi
sawah irigasi adalah luas lahan, pestisida dan tenaga kerja sementara faktor-faktor
yang tidak berpengaruh nyata terhadap produksi adalah benih. (3) Hasil analisis
nilai tambah beras yang diterima oleh petani yang menjual beras adalah Rp.
900,15/Kg dengan rasio nilai tambah sebesar 18,49 sehingga masuk dalam kategori
sedang.

Kata Kunci : Padi Sawabh Irigasi, Pendapatan, Faktor Produksi dan Nilai Tambah



SUMMARY

BAYU AJIE PAMUNGKAS. Income Comparison and Rice Value Added
Analysis to Rice at Irrigated Rice Farming in Purwodadi Village Belitang Mulya
District Ogan Komering Ulu Timur District (Supervised by RISWANI and ELLY
ROSANA)

The objectives of this study are (1) to calculate and compare the income
between farmers who sell dry harvested grain and farmers who sell rice in
Purwodadi Village, Belitang Mulya Subdistrict, East Ogan Komering Ulu District
(2) to analyze the factors that affect rice production in irrigated paddy farming who
sells rice in Purwodadi Village, Belitang Mulya Subdistrict, East Ogan Komering
Ulu District (3) Calculates the added value of paddy to rice in irrigated paddy field
farming in Purwodadi Village, Belitang Mulya District, East Ogan Komering Ulu
District.

This research was conducted in Purwodadi Village, Belitang Mulya
Subdistrict, East Ogan Komering Ulu District. Location determination is done by
purposive sampling location. Data collection in this study was conducted in
February 2019. Data collected were primary data and secondary data. The method
used in this study is the survey method. The sampling method used is 2, namely the
sensing method for farmers who sell harvested dry grain and a simple random
sampling method used for farmers who sell rice.

The results of the research that has been done can be concluded that (1) The
average income of farmers who sell GKP is 15.362.889,85/ Ha / Season while the
average income of farmers who sell rice is Rp. 20.955.374,00/ Ha / Season so that
the income of farmers who sell rice is greater than the farmers who sell GKP. (2)
Factors that have a significant effect on the production of irrigated paddy field are
land, pesticides and labor while the factors that do not significantly affect
production are seed. (3) The results of the analysis of the value added of rice
received by farmers who sell rice are Rp. 900,15/ Kg with a value added ratio of
18,49 so that it falls into the middle category.

Keywords: Irrigated Rice Paddy, Income, Production Factors and Added Value



LEMBAR PENGESAHAN

KOMPARASI PENDAPATAN DAN NILAL'TAMBAL PADI
MENJADI BERAS PADA USAHATANI PADI SAWALI
IRIGASI DI DESA PURWODADI KECAMATAN BELI'TANG
MULY A KABUPATEN OGAN KOMERING ULU TIMUR

SKRIPSI

Schagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian
pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Oleh:

Bayu Ajie Pamungkas
0S011281520169

Indralaya, Juli 2019

Pembimbing 1 Pembimbing 11

/ & /"A
Dr. Riswani, S.P., M.Si. Elly Résana, 3. P.DM.Si
NIP 197006172995122001 NIP. 197907272003 122003

NIP 19601202198603 1003



Skripsi dengan Judul “Komparasi Pendapatan dan Nilai Tambah Padi
Menjadi Beras pada Usahatani Padi Sawah Irigasi di Desa Purwodadi
Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten OKU Timur” oleh Bayu Ajie
Pamungkas telah dipertahankan di hadapan Komisi Penguji Skripsi
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada tanggal 09 Juli 2019 dan
telah diperbaiki sesuai saran dan masukan tim penguji.

Komisi Penguji

1. Dr. Riswani,S.P..M.Si.
NIP 197006171995122001

19

. Elly Rosana , S.P., M.Si.
NIP 197907272003122003

(V3]

NIP 197412262001122001

4. Prof. Dr. Ir. Sriati. M.S.
NIP 195907281984122001

Ketua Jurusan
Sosial Ekonomi Pertanian

: ‘» R
. il J Dr.l)/ r. Maryadi, M.Si.
i » N}P 196501021992031001

. Dr. Dessy Adriani, S.P., M.Si.

Ketua

Sekretaris

Anggota

Anggota

Indralaya. Juli 2019
Koordinator Program Studi
Agribisnis

R

Dr. Desi Aryani., S.P.. M.Si.

NIP 198112222003122001



PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Bayu Ajie Pamungkas
NIM : 05011281520169
Judul : Komparasi Pendapatan Dan Analisis Nilai Tambah Padi Menjadi

Beras Pada Usahatani Padi Sawah Irigasi Di Desa Purwodadi
Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur
Menyatakan bahwa seluruh data dan informasi yang saya sajikan dalam
Skripsi ini merupakan hasil penelitian saya sendiri di bawah supervisi pembimbing,
kecuali yang disebutkan dengan jelas sumbernya. Apabila di kemudian hari
ditemukan adanya unsur plagiasi dalam Skripsi ini, maka saya bersedia menerima
sanksi akademik dari Universitas Sriwijaya.
Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak mendapat

paksaan dari pihak manapun.

Indrz‘ilaya, Juli 2019
METERAI ks
- TEMPEL A%

\v‘ |
———— “I- W

{ AF39AAFFB83056545 i

6000

. ENAMRIBURUPIAH

""" [Bayu Ajie Pamungkas]




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Desa Purwodadi ,Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten
OKU Timur, Sumatera Selatan pada tanggal 27 Februari 1997. Anak kedua dari
empat bersaudara. Orang tua bernama Sugiyono dan Siti Zulaikah.

Pendidikan sekolah dasar diselesaikan pada tahun 2009 di SDN 1 Purwodadi,
Sekolah Menengah Pertama pada tahun 2012 di SMPN 2 Belitang Mulya,dan
Sekolah Menengah Atas pada tahun 2015 di SMAN 1 Semendawai Suku I11. Sejak
Agustus 2015 penulis tercatat sebagai mahasiswa di Program Studi Agribisnis,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.

Pada tahun 2015, penulis mengikuti Seleksi Bersama Masuk Perguruan
Tinggi Negeri Baru (SBMPTN) dan diterima sebagai mahasiswa di Program Studi
Agribisnis Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas

Sriwijaya.



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis haturkan atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa

yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya yang diberikan kepada penulis

sehingga dapat menyelesaikan penyusun laporan penelitian (skripsi) ini yang

berjudul “ Komparasi Pendapatan Dan Analisis Nilai Tambah Padi Menjadi Beras

Pada Usahatani Padi Sawah Lebak Di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur” yang merupakan salah satu syarat untuk

mendapatkan gelar Sarjana pada Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian, Program Studi

Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak

yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini, terutama:

1.

Kepada Kedua orang tua saya Bapak Sugiyono,S.Pd. dan Ibu Siti
Zulaikah.S.Pd. beserta kakak saya Arief Hidayat dan adik saya Shidig dan
Syifa yang selalu memberi dukungan lewat doa, moril hingga materi.
Kepada Ibu Dr. Riswani, S.P., M.Si. selaku dosen pembimbing pertama dan
Ibu Elly Rosana, S.P., M.Si. selaku pembimbing kedua atas kesabaran dan
perhatiannya dalam memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis dalam
penyelesaian skripsi.

Kepada Ibu Dr. Dessy Andriani, S.P., M.Si. dan Ibu Prof. Dr. Ir. Sriati, M.S.
sebagai komisi penguji ujian skripsi yang telah memberikan berbagai saran
perbaikan serta telah menyempatkan waktunya untuk membimbing saya
dalam proses pembuatan skripsi.

Seluruh Dosen dan Staff Fakultas Pertanian khususnya Jurusan Sosial
Ekonomi Pertanian Program Studi Agribisnis karena telah membekali penulis
berbagai ilmu dan membantu penulis selama masa perkuliahan.

Kepada Kepala Desa Purwodadi, Bapak Sodek Selaku Sekretaris Desa dan
pegawai kantor BPP terkhusus Mbak Dita selaku PPL di Kecamataan
Belitang Mulya yang membantu selama dilapangan sehingga penulis bisa
menyelesaikan penelitian.

Kepada petani padi di Desa Purwodadi yang bersedia menjadi responden dan

meluangkan waktunya dalam kegiatan wawancara yang dilakukan penulis.

viii



Kepada sahabat seperjuangan yang membantu selama ini Indah, P.S.
Muhammad, R. Kamsan, Rafiyansa, Ahmad, Sayed, Dayat ,Putra, Andika,
Aji dan Ade yang menemani dan memberi nasehat serta semangat agar

penulis bisa menyelsaikan skripsi.
Kepada semua mahasiswa Agribisnis angkatan 2015 dan semua teman

seperjuang yang pernah hadir dalam hidup penulis.

Indralaya, Juli 2019

Penulis



DAFTAR ISl

Halaman
KATA PENGANTAR ..ottt a e viii
DAFTAR ISI . X
DAFTAR TABEL.....cooi ettt Xiii
DAFTAR GAMBAR ...ttt XV
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt ettt XVi
BAB 1. PENDAHULUAN........utiinnneennennnnnnnnnes 1
1.1 Latar Belakang .........cccooveiiiiiiiii e 1
1.2. Rumusan Masalah.............cccooviieiiie e 3
1.3.  Tujuan Penelitian dan kegunaan ...........cccccevviiiieniienieeniennn, 4
BAB 2. KERANGKA PEMIKIRAN ..o 5
2.1. Tinjauan PuStaKa .........cccocvveeiiieeiiie e 5
2.1.1.  Konsepsi Usahatani..........ccccuveviieeiiieeiiiie e siee e snee e 5
2.1.2.  Konsepsi Tanamanan Padi............ccccceevvveiiineecineesieesiee e 5
2.1.3.  Konsepsi Padi Sawah 1rigasi..........ccccverrureiiiireeiiireesineesiee e 6
2.1.4.  Konsepsi AGroiNGUSEII........ccuveiiireiiiee e 8
2.1.5. Konsepsi Pendapatan Usahatani ...........ccccceveeviveeiiieeesiineennnen. 9
2.1.6.  Konsepsi Analisis Pendapatan..............ccceevivveeiieeeviieee e e, 9
2.1.7.  KONSEPSI BIAYA ...ccvvveiiiiieiiiieiie e 10
2.1.7.1. Biaya TeAP . .cccvveeciee e cee e ete et 11
2.1.7.2. Biaya Variabel ...........cccooveiiiiiiii e 11
2.1.8.  Konsepsi Nilai Tambah ..........cccoceeiiieiiiiie e, 11
2.1.9.  KonSepsi ProAUKSI........cuveiivieeiiii e 12
2.1.10. Konsepsi FUNGSi ProdukSi...........uuvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiie s sssiiininnaes 13
2.1.11. Konsepsi Fungsi Produksi Cobb-Douglas..............ccccveevvieennnen. 14
2.2. Model Pendekatan ............cccveiveiieiiiieiie e 16
2.3. HIPOTESIS ...t 16
2.4. Batasan Oprasional............ccccceeeviiieiiie e 18
BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN.......cooeiiieiieee e 21
3.1, Tempat dan WaKtu ........c.coeeiiiiiiiiiiiiie e 21



Halaman

3.2. Metode Penelitian ..........cccocoveiiiii i 21
3.3. Metode Penarikan Conton ...........cocvveviieeiiiie e 22
3.4. Metode Pengumpulan Data............cccevveiiiinieiiieniienec e 23
3.5.  Metode Pengolahan Data ............cccceeiiiiiieniciiicccne e 23
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN ... 30
4.1, Keadaan UmUM........ocoieiiiiieiiieesiie e nneee e sneee e 30
4.1.1. Geografis dan Batasan Wilayah Administratif..............ccccceeen, 30
4.1.2. Topografi dan TKIIM..........ccooooiiiii e 30
4.1.3. Potensi Sumber Daya dan Penggunaannya............c.cccoeverveeninnns 31
4.1.4.  Sarana dan Prasarana..........cccccueeeueresieresiuressiuneesnnessseessseeenns 34
4.2. Karakteristik Petani Conton............ccccevviveiiine e 35
4.3. Pendapatan Petani .........ccoovieiieiiiiiiieee e 39
4.3.1. Biaya ProduksSi ........cccceiiiieiiieeiiie e 39
4.3.2. Penerimaan Petani .........cocccovvviiiiiiiiiiiiiesie e 50
4.3.3. Pendapatan Petani dan Perbandingannya .............cccccocevveivnnnne. 51
4.4. Faktor — Faktor ProduKSI ..........c.cocveiiiiiieiieiccee e 53
441, Luas Lahan......cocoiiiii 53
A4.4.2. BeNiN.iiiiici 54
A4.4.3. PESHISIAA ....vviieiieiiiieiie et 55
444, Tenaga KerJa......cooveiiieeiiiee ettt e e 55
4.5, Uji ASUMST KIASIK ....vveeiiieciiec e 56
4.5.1. Uji NOrmMalitas.........ccooveiiiiieiiie e 56
4.5.2.  Uji MUIKOIINEAITLAS .........eeeiviieeiiie e 57
4.5.3.  Uji Heterokedastisitas...........ccoveevvreeeiiieeeiiiee e 57
4.6.  Analisis Faktor — Faktor Produksi Yang Mempengaruhi

PPOTUKSIE ..eeve ettt 58
A.6.1. UJIEF o 59
A4.6.2. UJIT oot 60
4.6.3.  Uji Determinasi (R2)......ccoveveeeeieeeieeeieeeeeeeeeeeee e 62
4.7.  Analisis Nilai Tambah Petani Yang Menjual Beras.................... 62

Xi



Halaman

4.7.1. Gambaran umum usaha pabrik penggilingan padi...................... 62
4.7.2. Pengadaan bahan baku ............cccccooieiiiiiiiicic e 63
4.7.3. Tenaga KEerJa......c.ceiuiiiiiiiieeiieeie et 63
4.7.4. Proses Penggilingan Padi...........cccooveiiiiiiiiiiiniienie e 64
4.7.5. Pendapatan Nilai Tambah...........cccocooiiiiiii, 65
4.7.6.  Sumbangan INPUEL Lain ........cccoiiiiiiiiiiiie e 67
4.7.7. Penghitungan Nilai Tambah .............ccoooiiiii, 68
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN .....oooiiiiiiiii e 72
51, KeSIMPUIAN .....oiiiiiii e 72
5.2, SAFAN .. 72
DAFTAR PUSTAKA ettt 73
LAMPIRAN

Xii



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 3.1. Jumlah Sampel Dalam Penarikan Contoh ..............cccceevenne. 23
Tabel 3.2. Analisis Nilai Tambah Metode Hayami ...........c.cccoooveviiennnn, 28
Tabel 4.1. Luas Lahan Menurut Penggunaan di

Desa Purwoadadi tahun 2015...........ccccoveiiii e 31
Tabel 4.2. Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan di Wilayah

Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya Tahun 2015.............. 32
Tabel. 4.3. Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan di Desa Purwodadi

Tahun Kecamatan Belitang Mulya Tahun 2015 .................... 33
Tabel 4.4. Data Penduduk di Desa Purwodadi Berdasarkan Umur

Kecamatan Belitang Mulya Tahun 2015 ..........c.cccoceiiiiennene 34
Tabel. 4.5. Pengelompokkan Petani Berdasarkan Umur di

Desa PUMWOOAI........ccivieiiiiiieiiiesiee e 36
Tabel 4.6. Pengelompokkan Petani Berdasarkan Pendidikan

di Desa PUrWOAdI. .........ccoiveriiiiiiiiie e 36
Tabel 4.7. Pengelompokkan Petani Berdasarkan Pengalaman

di Desa PUrWOAAdI ........ceevveriiiiiiiiie s 38
Tabel 4.8. Pengelompokkan Petani Berdasarkan Umur

di Desa PUrWOAdI ........coovieriiieiiiiieiee e 39
Tabel 4.9. Rata-Rata Biaya Tetap Petani di Desa Purwodadi................. 40
Tabel 4.10 Rata-Rata Biaya Input Petani di Desa Purwodadi.................. 43
Tabel 4.11. Rata — Rata Biaya Tenaga Kerja Petani di Desa Purwodadi. 46
Tabel 4.12. Jumlah Rata — Rata Biaya Variabel Petani ........................... 49
Tabel 4.13. Rata-Rata Biaya Produksi Total Petani di Desa Purwodadi.. 49
Tabel 4.14. Rata- Rata Penerimaan Petani GKP di Desa Purwodadi....... 50
Tabel 4.15. Rata — Rata Penerimaan Petani Beras di Desa Purwodadi .... 51
Tabel 4.16. Rata —Rata Pendapatan Petani di Desa Purwodadi .............. 51
Tabel 4.17. Output Uji Beda Independent Sample T Test ........c..cccuveeeee. 52
Tabel 4.18. Luas Lahan Garap Usahatani Petani Padi

di Desa Purwodadi .........cccooveeeiiiieiiiieee e 54

Xiii



Halaman
Tabel 4.19. Rata — Rata Hari Orang Kerja (HOK) Petani

di Desa PUrwodadi...........c.cooveiiiiiiiiiieiieec e 55
Tabel 4.20. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov.............c.ccce...... 56
Tabel 4.21. Hasil Uji Multikolinearitas ..........cccccovvveivivi i, 57
Tabel 4.22. Hasil Uji HOomokesdastiSitas .........ccccccvveevvveiiiiesiiieeiiieene 58
Tabel 4.23. Analisis Regresi Linear Berganda............cccocvevveiiiennieninnn, 59
Tabel 4. 24. Hasil UJi Fo..oooii e 60
Tabel 4.25. Hasil Uji Determinasi .........cccevvvveiviiiieiiicniienie e 62
Tabel 4.26. Rata —Rata Biaya Produsi Beras .............ccccoovviiiiieiinennnn, 66
Tabel 4.27. Rata — Rata Penerimaan Petani Beras di Desa Purwodadi .... 67
Tabel 4.28. Rata- Rata Sumbangan Input Lain Beras...........cccccevvveninnn, 68
Tabel 4.29. Penghitungan Nilai Tambah Metode Hayami....................... 69

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2.1 Model Pendekatan Penelitian Secara Diagramatik ............. 16
Gambar 4.1. Proses Pengolahan Beras ...........ccccooveiiiiiieniicnicciee i 65

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Lampiran 1. Peta Wilayah Desa Purwodadi Kecamatan

Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering

UIU TIMUE e 79
Lampiran 2. ldentitas Petani Yang Menjual Gabah Kering Panen........... 80
Lampiran 3. ldentitas Petani Yang Menjual Beras.............ccccooevivennnene. 81
Lampiran 4. Penerimaan Petani Yang Menjual GKP ............c.cccoovennee 83
Lampiran 5. Penerimaan Petani Yang Menjual Beras.............ccccccevnee. 84
Lampiran 6. Biaya Tetap Petani GKP...........ccoceiiiiiiiiee e 88
Lampiran 7. Biaya Tetap Petani Beras..........ccccccovvviiiiinniiinic e 90
Lampiran 8. Biaya Variabel Petani GKP ...........cccccoiiiiiiiiiiiicic 98
Lampiran 9. Biaya Variabel Petani Beras..........c.ccccoovvvieniienicenneinenn 101
Lampiran 10. Alokasi dan Biaya Tenaga Kerja Pengolahan

Lahan Petani GKP .........cccooiiiiiiiiiie e 116
Lampiran 11. Alokasi dan Biaya Tenaga Kerja Pengolahan

Lahan Petani BEras ..........cooceivieiiiiiiee e 117
Lampiran 12. Alokasi dan Biaya Tenaga Kerja

Pembenihan Petani GKP ... 119
Lampiran 13. Alokasi dan Biaya Tenaga Kerja

Pembenihan Petani Beras..........cccoccvvvveiii e 120
Lampiran 14. Alokasi dan Biaya Tenaga Kerja

Penanaman Petani GKP ...........cccooeiiiiii e 122
Lampiran 15. Alokasi dan Biaya Tenaga Kerja

Penanaman Petani Beras ..........cccocevivvenieiiiesiiie e 123
Lampiran 16. Alokasi dan Biaya Tenaga Kerja

Pemupukan Petani GKP ..........cccccocoveiviii e, 125
Lampiran 17. Alokasi dan Biaya Tenaga

Kerja Pemupukan Petani Beras...........c.ccccoveeiiiieeiinneeiinnnnn, 126
Lampiran 18. Alokasi dan Biaya Tenaga Kerja

Penyemprotan Petani GKP ............ccccovve e, 128
Lampiran 19. Alokasi dan Biaya Tenaga Kerja

Penyemprotan Petani Beras ..........ccccccvcvvveeiiiiieceiiiiiineens 129

XVi



Lampiran 20.
Lampiran 21.
Lampiran 22.
Lampiran 23.
Lampiran 24.
Lampiran 25.
Lampiran 26.
Lampiran 27.
Lampiran 28.
Lampiran 29.
Lampiran 30.

Alokasi dan Biaya Tenaga Kerja Pemanenan Petani GKP ..
Alokasi dan Biaya Tenaga Kerja Pemanenan Petani Beras .
Alokasi dan Biaya Tenaga Kerja Pengolahan Beras
Total Biaya Variabel Petani GKP
Total Biaya Variabel Petani Beras
Pendapatan Petani GKP.............c.cccooveinee.
Pendapatan Petani Beras...........ccccccccvevinenne
Hasil Uji Uji Beda Independent Sample T Test
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Nilai Tambah Petani Beras.............ccccccve...

Upah dan Biaya Tenaga Kerja Pabrik

Xvii

Halaman

131
132



BIODATA

Nama/NIM : Bayu Ajie Pamungkas / 05011281520169
Tempat/tanggal lahir : Purwodadi / 27 Februari 1997

Tanggal Lulus : 30 Juli 2019

Fakultas : Pertanian

Judul Skripsi : Komparasi Pendapatan dan Nilai Tambah Padi

Menjadi Beras pada Usahatani Padi Sawah Irigasi di
Desa Purwodadi Kecamatan belitang Mulya

Kabupaten OKU Timur
Dosen Pembimbing Skripsi : 1. Dr. Riswani, S.P., M.Si.

2. Elly Rosana,S.P., M.Si.
Pembimbing Akademik : Dr. Riswani, S.P., M.Si.

Komparasi Pendapatan dan Nilai Tambah Padi Menjadi Beras pada Usahatani Padi Sawah
Irigasi di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten OKU Timur

Income Comparison and Rice Value Added Analysis to Rice at Irrigated Rice Farming in
Purwodadi Village Belitang Mulya District Ogan Komering Ulu Timur District

Bayu Ajie Pamungkas', Riswani®, Elly Rosana’
Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Jalan Palembang-Prabumulih
Km.32 Indralaya Ogan Ilir 30662

Abstract

The objectives of this study are (1) to calculate and compare the income between farmers
who sell dry harvested grain and farmers who sell rice in Purwodadi Village, Belitang Mulya
Subdistrict, East Ogan Komering Ulu District (2) to analyze the factors that affect rice
production in irrigated paddy farming who sells rice in Purwodadi Village, Belitang Mulya
Subdistrict, East Ogan Komering Ulu District (3) Calculates the added value of paddy to rice
in irrigated paddy field farming in Purwodadi Village, Belitang Mulya District, East Ogan
Komering Ulu District. This research was conducted in Purwodadi Village, Belitang Mulya
Subdistrict, East Ogan Komering Ulu District. Location determination is done by purposive
sampling location. Data collection in this study was conducted in February 2019. Data
collected were primary data and secondary data. The method used in this study is the survey
method. There are 2 sampling method used in this study, namely the sensing method for
farmers who sell harvested dry grain and a simple random sampling method used for farmers
who sell rice. The results of the research that has been done can be concluded that (1) The
average income of farmers who sell GKP is 15.362.889,85/ Ha / Season while the average
income of farmers who sell rice is Rp. 20.955.374,00/ Ha / Season so that the income of
farmers who sell rice is greater than the farmers who sell GKP. (2) Factors that have a
significant effect on the production of irrigated paddy field based on cultivated land area are
land, pesticides and labor while the factors that do not significantly affect production are
seed. (3) The results of the analysis of the value added of rice received by farmers who sell
rice are Rp. 900,15 / Kg with a value added ratio of 18,49 percent so that it falls into the
middle category.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Padi merupakan tanaman pangan utama di Indonesia karena sebagian besar
penduduk Indonesia mengkonsumsi beras sebagai sumber karbohidrat.
Kebutuhan pangan pokok beras sampai saat ini belum dapat tercukupi sehingga
ada kebijakan untuk import beras, penyebab utama belum terpenuhinya beras
karena produksi padi Indonesia yang masih rendah dan ditambah dengan
pascapanen padi yang masih kurang. Akibatnya kehilangan hasil panen masih
cukup tinggi dan mutu hasil panen masih rendah. Penyebab tingginya tingkat
kehilangan pasca panen terjadi kemungkinan salah satunya dikarenakan sebagian
besar petani meskipun sudah menggunakan peralatan mekanis tetapi proses
penanganan pasca panennya masih belum baik dan benar (Badan Pusat Statistik,
2008).

Walaupun tingkat kehilangan pasca panen yang cukup tinggi seperti yang
sudah dijelasakan diatas akan tetapi tetap saja nilai tambah bagi produk padi yang
terbesar berada pada proses pasca panen dan proses penjualan ini, sementara
risiko kegagalan usaha lebih banyak berada pada proses penanaman dan budidaya
di lahan pertanian. Jadi, meskipun terjadi tingkat kehilangan yang cukup tinggi
tapi apabila petani melakukan pengolahan pasca panen maka petani akan
mendapatkan nilai tambah yang lebih besar hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Cakswindryandani, et al., (2016) yang menyebutkan bahwa nilai
tambah terbesar bagi petani didapat apabila petani melakukan kegiatan pasca
panen, sedangkan nilai tambah terendah untuk petani didapatkan apabila petani
langsung menjual hasil panennya kepada penebas /pengumpul.

Hal ini pula lah salah satu penyebab pendapatan yang didapatkan petani dari
usahatani dapat memuaskan. Hal ini diungkapkan dalam penelitian Psikiatri, et al.,
(2015) menyatakan bahwa rata-rata pendapatan usahatani gabah menjadi beras

pada petani yang tidak mengikuti program pascapanen sebesar Rp. 9.912.832,17,
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sedangkan petani yang mengikuti program pascapanen sebesar Rp. 12.902.500,21.
Terdapat
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perbedaan pendapatan dari usahatani gabah menjadi beras antara petani yang
mengikuti program pascapanen dan petani yang tidak mengikuti program
pascapanen. Program pascapanen memberikan nilai tambah positif bagi petani
yang mengikuti program pascapanen sebesar Rp878.45/kg di Desa Raman Fajar
Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur. Hal ini berarti program
pasca panen dapat meningkatkan pendapatan para petani padi. Oleh karena itu
kegiatan pascapanen adalah suatu yang harus dilakukan setiap petani padi untuk
mendapatkan nilai tambah yang tinggi sehingga pendapatan mereka pun dapat
bertambah.

Salah satu sentra penghasil padi di Sumatera Selatan adalah Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur. Produksi padi OKU Timur pada tahun 2015 sebesar
864.437 yang merupakan penghasil padi terbesar kedua setelah kabupaten
Banyuasin. Tingginya produksi padi di OKU Timur tidak luput dari keunggulan
lahan pertaniannya yang sebagian besar merupakan lahan sawah irigasi yang
membuatanya dapat melakukan panen 2 kali dalam setahun dan kemudahan dalam
pengaturan air untuk mengairi persawahan.

Desa Purwodadi adalah salah satu desa yang mayoritas lahan pertanian
padinya merupakan lahan padi sawah irigasi yang sumbernya airnya berasal dari
Bendungan Komering (BK). Berkat dari adanya sistem irgasi ini membuat
usahatani padi sawah di Desa Purwodadi tidak terlalu bergantung pada air hujan
dan cuaca sehingga dapat melakukan dua kali panen dalam 1 tahun. Selain itu,
petani di Desa Purwodadi sudah banyak yang menerapkan kegiatan pasca panen
yaitu pengolahan produk gabah menjadi beras. Hal ini terjadi karena disana
selisih harga dari gabah menjadi beras yang lumyan besar , sehingga petani
memiliki motivasi untuk melakukan kegiatan pasca panen untuk menambah nilai
tambah hasil panen mereka. Kegiatan pasca panen ini dinilai meningkatkan
pendapatan para petani di Desa Purwodadi, sehingga petani lebih memilih
menjual hasil panennya dalam bentuk beras yang memiliki harga lebih tinggi
dibanding dengan langsung menjualnya dalam bentuk gabah. Selain perbedaan
harga yang cukup tinggi tadi, kemudahan petani untuk melakukan kegiatan pasca
panen juga menjadi faktor banyaknya petani yang melaksanakan kegiatan pasca

panen hal itu karena banyak terdapat pabrik — pabrik penggilingan beras yang
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lokasinya tidak terlalu jauh dari lokasi persawahan mereka sehingga transportasi
gabah menuju pabrik penggilingan tidak terlalu susah .

Berdasarkan penelitian Hanapi, ef al., (2010), bahwa rata-rata rumah tangga
petani dengan sistem padi sawah irigasi yang terdapat di Kecamatan Belitang III,
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dapat mendapatkan pendapatan sebesar
Rp.4.893.624,71 per luas tanam 0,67 hektar atau sebesar Rp. 8.156.041,18 per
hektar. Pendapatan ini lebih tinggi dibanding tingkat pendapatan rata-rata petani
di Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Musi Rawas yang per hektarnya sebesar
Rp. 7.734.000,00 berdasarkan hasil penelitian Thamrin T, ef al., (2009), mengenai
produktifitas padi sawah irigasi di Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan.
Penelitian Hanapi, et al., (2010) juga menjelasakan bahwa faktor - faktor yang
mempengaruhi tingkat keuntungan usahatani sistem padi sawah irigasi adalah luas
tanam, harga gabah kering panen , harga pupuk Urea, harga pestisida dan jumlah
produksi padi.

Maka berdasarkan fakta — fakta diatas penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian berjudul “ Komparasi Pendapatan Dan Analisis Nilai
Tambah Padi Pada Usahatani Padi Sawah Irigasi Di Desa Purwodadi Kecamatan

Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Seberapa besar pendapatan petani yang menjual gabah kering panen dan
petani yang menjual beras di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur ?
2. Apa faktor- faktor yang mempengaruhi produksi padi pada kelompok petani

usahatani padi sawah irigasi yang menjual beras di Desa Purwodadi

Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur ?
3. Berapa nilai tambah dari padi gabah kering menjadi beras pada usahatani padi

sawah irigasi di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten

Ogan Komering Ulu Timur ?
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian yang akan

dilaksanakan adalah :

1. Menghitung dan membandingkan pendapatan antara petani yang menjual
gabah kering panen dan petani yang menjual beras di Desa Purwodadi

Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

2. Menganalisis faktor — faktor yang mempengaruhi produksi padi pada
kelompok petani usahatani padi sawah irigasi yang menjual beras di Desa
Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu

Timur.

3. Menghitung nilai tambah dari padi gabah kering menjadi beras pada
usahatani padi sawah irigasi di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

Berdasarkan tujuan diatas maka diharapkan kegunaan dari penelitian ini

adalah :

1. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi untuk
semua pihak yang terkait tentang perbandingan pendapatan petani yang

menjual gabah kering panen dan beras.

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu dalam mengambil keputusan

untuk menjual dalam bentuk apa hasil panen usahatani padinya.

3. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan literatur dan referensi

bagi pembaca dan penelitian yang sejenis di masa depan.
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